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Abstract 

 

The Controversy at Rest Area: Uncommon Forms of Contemporary 

Mosques 
 

by 

Muhammad Ariq Naufal 

NPM: 2017420135 

 

 
Mosque is a function that is the center of various Muslim activities for the purposes of 

worship and community. The development of mosques grew very significantly marked by the 

increasing number of mosques in various locations from urban areas, housing, recreation areas, 

and even rest areas. The rest area is a unique environment because it does not have a special 

community but is open to everyone. 

The need for a worship space that is very much needed in a rest area where human activities 

in this function are very diverse people who are not fixated on a particular area or culture that can 

be used by every people who are resting, looking for food, filling materials burn the vehicle, and of 

course worship. The context of the place in the rest area has its own uniqueness due to its location 

which is not in a certain area but is on the border between regions, this causes the character of the 

rest area that does not have a certain regional character identity. Its function as a public facility 

also does not have a specific target community but is open to all people who are traveling. 

The purpose of this study is to compare the unusual formations of contemporary architectural 

mosques in the rest area with the forms of architectural mosques that we know in general to find the 

linkages and relationships of culture and tradition in modern mosque worship buildings in the rest 

area. The research was conducted to increase understanding of mosque architecture in general 

which was then discussed specifically on the entry and development of mosque architecture in 

Indonesia, which was then discussed in the context of rest areas with the phenomenon of many 

unusual forms of mosque architectural design appearing.  

The method used is a descriptive method through literature sources, field surveys, and 

interviews to explain the history, theory, requirements for designing mosque architecture and 

current development trends in the rest area. The research was conducted by collecting various 

sources of literature and theories regarding mosque architecture to find the architectural 

requirements of the mosque and its development along with increasing technological and material 

advances, which were then reflected in the results of contemporary designs that appeared in the rest 

area.  

It was concluded that the architectural design of the mosque in the rest area applies a unique 

contemporary form to attract drivers from visiting the rest area which runs at high speed as well as 

being a landmark in the place. Given that there are no specific rules regarding the form of mosque 

architecture so that architects have the freedom to apply the concept of mosque architecture which 

is growing. 
 

Keywords:  rest area mosque, contemporary mosque, controversial mosque,    
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Abstrak 

 

Kontroversi Pada Rest Area: Bentuk Masjid Kontermporer Yang 

Tidak Lazim 
 

Oleh 

Muhammad Ariq Naufal 

NPM: 2017420135 

 
Masjid adalah sebuah fungsi yang menjadi pusat berbagai aktivitas umat muslim untuk 

keperluan beribadah hingga berkomunitas. Perkembangan dari masjid tumbuh dengan sangat 

signifikan ditandai dengan jumlah masjid yang semakin banyak di berbagai lokasi dari perkotaan, 

perumahan, tempat rekreasi, bahkan tempat pemberhentian atau rest area. Lokasi rest area 

merupakan lingkungan yang unik karena tidak memiliki komunitas khusus melainkan terbuka untuk 

semua orang.  

Kebutuhan akan sebuah ruang ibadah yang sangat dibutuhkan pada rest area di mana 

aktivitas manusia yang berada pada fungsi ini berupa orang-orang yang sangat beragam tidak 

terpaku terhadap suatu daerah atau budaya tertentu yang dapat digunakan oleh setiap umat yang 

sedang beristirahat, mencari makan, mengisi bahan bakar kendaraan, dan tentunya beribadah. 

Konteks tempat pada rest area memiliki keunikan tersendiri yang disebabkan oleh lokasinya yang 

tidak berada pada suatu daerah tertentu melainkan berada pada perbatasan antar daerah, hal ini 

menyebabkan karakter rest area yang tidak memiliki identitas karakter daerah tertentu. Fungsi nya 

sebagai fasilitas publik juga tidak memiliki target komunitas tertentu melainkan terbuka untuk 

semua kalangan yang sedang berpergian.  

Tujuan penelitian ini untuk membandingkan bentukan dari masjid arsitektur kontemporer 

yang tidak lazim pada rest area dengan bentuk masjid arsitektur yang kita kenal secara umum untuk 

menemukan keterkaitan dan hubungan kebudayaan dan tradisi pada bangunan peribadatan masjid 

yang modern di rest area. Penelitian dilakukan untuk meningkatkan pemahaman terhadap arsitektur 

masjid secara umum yang kemudian dibahas secara spesifik terhadap masuknya dan perkembangan 

nya arsitektur masjid di Indonesia, yang kemudian dibahas dengan konteks rest area dengan adanya 

fenomena bentuk-bentuk rancangan arsitektur masjid yang tidak lazim banyak bermunculan.  

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif melalui sumber literatur, survei lapangan, 

dan wawancara untuk menejelaskan sejarah, teori, syarat perancangan Arsitektur Masjid serta tren 

perkembangannya hingga saat ini pada rest area. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai sumber literatur dan teori mengenai arsitektur masjid untuk ditemukan syarat-syarat 

arsitektur masjid dan perkembangannya seiring meningkatnya kemajuan teknologi dan material, 

yang kemudian direfleksikan dengan hasil rancangan kontemporer yang bermunculan pada rest 

area. 

Diperoleh kesimpulan bahwa rancangan arsitektur masjid pada rest area menerapkan bentuk 

kontemporer yang unik untuk mengundang perhatian pengemudi untuk mengunjungi rest area yang 

berjalan dengan kecepatan tinggi sekaligus menjadi landmark pada tempat tersebut. Mengingat 

bahwa tidak ditemukan adanya aturan khusus mengenai bentuk dari arsitektur masjid sehingga 

arsitek memiliki kebebasan dalam menerapkan konsep arsitektur masjid yang semakin berkembang. 

 

Kata-kata kunci: masjid rest area, masjid kontemporer, masjid kontroversial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masjid adalah sebuah fungsi yang menjadi pusat berbagai aktivitas umat muslim 

untuk keperluan beribadah hingga berkomunitas. Perkembangan dari masjid tumbuh dengan 

sangat signifikan ditandai dengan jumlah masjid yang semakin banyak di berbagai lokasi 

dari perkotaan, perumahan, tempat rekreasi, bahkan tempat pemberhentian atau Rest Area. 

Masjid merupakan sebuah fungsi peribadatan yang paling utama dalam Islam, di mana 

seorang umat harus melaksanakan ibadah salat wajib sebanyak lima kali dalam satu hari 

dengan jangka waktu yang berbeda mengikuti berjalannya hari dalam kondisi apa pun, tidak 

terkecuali ketika dalam perjalanan. Kebutuhan akan masjid yang berada pada sepanjang Rest 

Area pun menjadi penting dan sangat dibutuhkan oleh umat islam untuk beristirahat dan 

beribadah yang dapat diakses dalam waktu yang beragam. 

Kebutuhan akan sebuah ruang ibadah yang sangat dibutuhkan pada Rest Area di 

mana aktivitas manusia yang berada pada fungsi ini berupa orang-orang yang sangat 

beragam tidak terpaku terhadap suatu daerah atau budaya tertentu yang dapat digunakan oleh 

setiap umat yang sedang beristirahat, mencari makan, mengisi bahan bakar kendaraan, dan 

tentunya beribadah. Hasil bentukan desain masjid terhadap seluruh kalangan masyarakat 

yang luas membuka kemungkinan untuk menciptakan hasil rancangan yang kontekstual pada 

banyak orang dan memberikan kesan nyaman ketika beribadah, namun tren bentukan 

arsitektur kontemporer pasca modern yang sering dijumpai pada Rest Area beberapa kali 

telah memunculkan kontroversi dalam kalangan umat muslim di mana bentuk dari rancangan 

beberapa masjid yang berada di Rest Area tidak mengikuti bentuk lazim yang secara 

konvensional kita kenal sebagai tipologi masjid.  
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Gambar 1.1 Masjid Modern Konvensional  

Sumber: Berbagai Sumber 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Masjid Kontemporer Pada Rest Area 

Sumber: Berbagai Sumber 
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1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana penerapan elemen Arsitektur Masjid Modern Konvensional  dalam 

perancangan Masjid Kontemporer yang berada pada rest area? 

2. Apa saja ciri-ciri yang membedakan antara Masjid Modern Konvensional 

dengan Masjid Kontemporer pada rest area yang menyebabkan kontroversi? 

3. Apa konsekuensi yang dtimbulkan apabila tren perkembangan Arsitektur Masjid 

Kontemporer pada rest area semakin meningkat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan bentukan dari masjid arsitektur 

kontemporer yang tidak lazim pada Rest Area dengan bentuk masjid arsitektur yang kita 

kenal secara umum untuk menemukan keterkaitan dan hubungan kebudayaan dan tradisi 

pada bangunan peribadatan masjid yang modern di rest area. Penelitian dapat dilakukan 

dengan menganalisis dan membandingkan hasil rancangan masjid pada Rest Area dengan 

masjid daerah dengan bentukan yang masih wajar kita kenal pada arsitektur di Indonesia, 

wawancara kepada arsitek yang merancang, serta mengumpulkan data dari responden untuk 

mengetahui dampak dan pengaruh bentukan arsitektur yang tidak mewujudkan arsitektur 

nusantara terhadap aktivitas peribadatan pada rest area. 

1.4. Manfaat Penelitian 

- Bagi akademisi, dapat memperoleh hasil kajian mengenai pengaruh bentuk 

arsitektur masjid kontemporer yang tidak lazim terhadap sejarah perkembangan rancangan 

arsitektur masjid di Indonesia khususnya pada lokasi rest area.. 

- Bagi masyarakat, dapat mengetahui dan memahami perbedaan bentuk, 

perkembangan, dan filosofi arsitektur masjid terhadap persepsi pengguna ruang peribadatan 

masjid di rest area.. 

- Bagi pribadi, dapat mengidentifikasi dan memahami perkembangan arsitektur 

masjid sepanjang rest area  berdasarkan bentuk dan perkembangan nya seiring kemajuan 

zaman.  

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan Latar Belakang penelitian, ruang lingkup penelitian dibatasi pada 

pembahasan sebagai berikut: 
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1. Pemahaman terhadap sejarah, filosofi dan tren perkembangan Masjid Modern 

Konvensional yang lazim dikenal oleh masyarakat secara luas 

2. Pemahaman terhadap perkembangan perancangan arsitektur masjid hingga 

memunculkan rancangan Masjid Kontemporer yang sering dicjumpai pada rest 

area.. 

3. Memberikan kesimpulan mengenai perbandingan antar kedua gaya yang 

dirancang pada zaman yang berbeda 

4.  

1.6. Kerangka Penelitian 

 

 
Gambar 1.3 Kerangka Penelitian 
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